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ABSTRAK

ESD (Education for Sustainable Development) atau Pendidikan untuk
Pembangunan  Berkelanjutan  (PUPB) merupakan suatu upaya untuk
memperlengkapi individu, komunitas, kelompok, dunia bisnis, dan pemerintah
untuk hidup dan bertindak berkelanjutan dengan memberikan mereka suatu
pemahaman keterkaitan antara isu-isu pangan , ekonomi, lingkungan dan social.
Kultur jaringan dapat dijadikan sebagi solusi dalam mendukung ESD. Kultur
jaringan dapat mendukung ESD dalam bidangpertanian yaitu dalam sisi pangan
dan ekonomi . Metode dalam penelitian ini menggunakan data skunder yang
diambil dari jurnal penelitian yang relevan, artikel ESD ini menggunakan data
sekunder yang diambil dari 20 jurnal yang relevan dan pustaka yang digunakan
menggunakan pendekatan analitik. Berdasarkan hasil analisis kajian artikel yang
relevan mendapatkan hasil bahwa pembelajaran kultur jaringan yang berorientasi pada
ESD untuk meningkatkan berpikir kritis dan kreatif siswa dapat dilakukan
menggunakan beberapa cara yaitu dengan metode PJBL (Project Based learning),
memasukan penerapan kultur jaringan sebagai media pembelajaran,
menggunakan model pembelajaran ProBLes (Problem Based Learning
Education for Suistainable Development), dan dengan Life-long learning.
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PENDAHULUAN

ESD (Education for Sustainable Development) atau Pendidikan untuk
Pembangunan Berkelanjutan (PUPB) adalah paradigma tentang bagaimana kita
mencapai pembangunan berkelanjutan, Hatzopoulos dalam Gunamantha (2010).
Sedangkan menurut Janikowska dalam Gunamantha (2010), ESD adalah suatu
upaya untuk memperlengkapi individu, komunitas, kelompok, dunia bisnis, dan
pemerintah untuk hidup dan bertindak berkelanjutan dengan memberikan mereka
suatu pemahaman keterkaitan antara isu-isu pangan , ekonomi, lingkungan dan
sosial. ESD diharapkan dapat membantu perubahan sikap dan perilaku
masyarakat atau individu baik sebagai produsen, konsumen, maupun sebagali
masyarakat pada umumnya untuk melakukan tanggung jawab dan tugas-tugas
kolektifnya, Antonio, dkk dalam Gunamantha (2010).0Oleh karena itu ESD harus
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran untuk menanamkan kesadaran dan
kepedulian terhadap ketahanan pangan untuk pembangunan berkelanjutan.

Kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan sel, jaringan atau organ
tanaman dengan pada medium buatan (in vitro) secara aseptik. Pengenalan
Kultur Jaringan merupakan salah satu langkah sederhana untuk memperkenalkan
bioteknologi yang dapat diaplikasikan untuk pembelajaran . Kultur jaringan
dapat dijadikan sebagi solusi dalam mendukung ESD. Kultur jaringan dapat
mendukung ESD dalam bidang pertanian yaitu dalam sisi pangan dan ekonomi
Indonesia pasca pandemi perlu adanya pendidikan untuk mencetak tenaga-tenaga
ahli yang dapatmengaplikasikan Teknik Kultur Jaringan Tumbuhan sebagai salah
satu teknik dalam Bioteknologi untuk perbanyakan tanaman secara massal dan
seragam dalam waktu yang relatif cepat dapat digunakan untuk produksi bibit-
bibit tanaman pertanian, tanaman obat, maupun tanaman ornamental, juga
menyelamatkan tanaman langka untuk mewujudkan ESD . Hingga saat ini
penelitian terkait pembelajaran kultur jaringan berorientasi education for
sustainable develoment untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif belum banyak di diteliti . Studi ini merupakan studi kajian pustaka untuk
mengetahui potensi pembelajaran kultur jaringan ESD untuk meningkatkan
berpikir kreatif siswa. Dengan dilakukannya pembelajaran tentang materi kultur

jaringan yang berorientasi ESD natinya diharapkan Pembelajaran akan lebih
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optimal untuk meningkatkan berpikir kritis siswa selain itu siswa dapat berperan
dalam mendukung ESD, karenadengan berpikir kritis dan kreatif siswa dapat
memikirkan cara peningkatan pangan, memunculkan ide produk yang

bermanfaat dan jika dikembangkan, ditingkatkan dapat mendukung ESD.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil
dari jurnal penelitian yang relevan, artikel yang digunakan dari tahun 2013
hingga tahun 2023. kemudian dianalisis dengan metode pendektan deskriptif
analitik . Pustaka yang digunakan dicari dengan menggunakan search engine
google dengan kata kunci “Pembelajaran Education For Sustainable
Develoment”. Maka di dapatkan 20 artikel pustaka yang relevan , kemudian
dipelajari dengan seksama, dianalisis sesuai dengan kebutuhan studi yaitu
Pembelajaran  Kultur Jaringan Berorientasi Education For Sustainable

Develoment Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif.

PEMBAHASAN

Pembelajaran ESD dalam meningkatkan berpikir kritis siswa salah
satunya dapat dilakukan dengan cara metode PJBL (Project Based learning) .
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Hidayati,Nur dan Joko Siswanto
(2020) mengatakan bahwa Hasil analisis angket sikap kreatif siswa ini
menunjukkan bahwa siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Bantarbolang sudah
memiliki sikap kreatif walaupun dalam kategori sedang. Secara keseluruhan baik
hasil tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif maupun hasil angket
untuk mengetahui sikap kreatif siswa menunjukkan adanya potensi kreatifitas
pada siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa salahsatu cara dalam meningkatkan
berpikir kritis siwa dalam pembelajaran ESD adalah dengan menggunakan
metode PJBL. Sebuah pembelajaran ESD pada materi kultur jaringan dapat juga
diimplementasikan salah satunya dengan cara pembuatan produk poster peran
kultur jaringan terhadap pangan . Sehingga nantinya siswa dapat mengeluarkan
imajinasi menjadi sebuah karya. Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat dari

Guiliford dalam Mariyana (2008),yang mengatakan bahwa berpikir kreatif dan
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sikap kreatif merupakan ciri utama kreativitas. Selain itu dijelaskan oleh
Handayani ,Anik (2021) bahwa ESD mempromosikan kompetensi seperti
berpikir kritis, membayangkan skenario masa depan dan membuat keputusan
dengan cara kolaboratif, sehingga mampu mendorong siswa mengeluarkan ide
ide yang dimiliki. Kemudian dijelaskan oleh Laila dan Sahari (2016) bahwa
setiap orang pada dasarnya memiliki bakat kreatif dan kemampuan untuk
mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun masing-masing dalam bidang
dan dalam kadaryang berbeda-beda.Selain itu ESD memiliki beberapa Instrumen
yang digunakan dalam bentuk tes tertulis mengacu pada indikator berpikir Kritis
yang dikembangkan oleh Ennis dalam (Suharyani & Siswanto, 2022) Indikator
keterampilan berpikir kritis yang diukur adalah: 1) Memberikan penjelasan
sederhana (elementary clarification); 2) Membangun keterampilan dasar (basic
support); 3) Penarikan kesimpulan (inference); dan 4) Memberikan penjelasan
lebih lanjut (advanced clarification); dan 5) Mengatur strategi dan taktik
(strategies and tactics). Dengan instrument ini dapat dilakukan pengukuran
seberapa efektif penerapan ESD pada pembelajaran kultur jaringan.
Pembelajaran kultur jaringan dapat meningkatkan berpikir kreatif dan
kritis siswa dengan cara memasukan penerapan kultur jaringan sebagai media
pembelajaran. Seperti yang dijelaskan pada penelitian Rahmawati, dkk (2021)
implementasi ESD di MTs pada materi IPA dari prespektif lingkungan cukup
banyak materi yang cocok dengan penerapan ESD, dan didalamnya terdapat
materi yang dapat dimasukan penerapan kultur jaringan sebagai media
pembelajaran. Selain dalam prespektif ekonomi, prespektif pangan juga dapat
diterapkan pembelajaran tentang kultur jaringan, sebagai media atau salah satu
cara dalam pelestarian atau pembiakan dalam mengatasi ketahanan pangan, yaitu
dengan mengajarkan kultur jaringan sebagai cara perbanyakan tanaman yang
mudah dan dapat menghasilkan tanaman dalam jumlah yang banyak. Dukungan
dari penggunaan media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran berbasis
ESD juga penting karena dengan menggunakan media pembelajran dapat
memudahkan siswa dalam memahami masalah yang ada di sekitarnya seperti
dalam masalah ekonomi dan pangan. sehingga, siswa memiliki kemampuan

berpikir kritis untuk memahami masalah yang terjadi di sekitarnya dan dapat
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mencari dan juga dapat mengusulkan pemecahan masalahnya. Seperti yang
dijelaskan padapenelitian Inayah, dkk (2023), penggunaan media pembelajaran
membuat siswa lebih memahami pembelajaran, dengan pembelajaran yang
menggunakan media pembelajaran siswa dapat memiliki gambaran tentang
pembelajaran yang dilaksanakan, dan mengaitkannya dengan permasalahan
dilingkungan, sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penerapan pembelajaran kultur jaringan sebagai media pembelajaran biologi
sangat bagus untuk meningkatkan kemampuan yang dapat dimiliki oleh siswa,
dengan pemanfatan praktik kultur jaringan siswa akan lebih aktif dalam
pembelajaran dan dapat berkolaborasi dengan siswa lainnya untuk melakukan
praktikum. Praktik kultur jaringan juga meningkatkan kreativitas siswa dan juga
menigkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Seperti pada penelitian
yang dilaksanakan yahya (2014), dari penelitian yang dilaksanakan, pengunaan
praktik kultur jaringan meningkatkanaktivitas pembelajaran siswa sehingga siswa
lebih aktif dalam pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan tambahan
siswa dalam pembelajaran, serta menigkatkan kreatifitas siswa dalam melakukan
praktik kultur jaringan.

Pembelajaran berorientasi ESD pada materi kultur jaringan untuk
meningkatkan berpikir kreatif siswa dapat dilakukan juga dengan menggunakan
model pembelajaran ProBLes (Problem Based Learning Education for
Suistainable Development).sesuai penelitian yang dilakukan Rohmawati, Qo’im,
Joko Siswanto,dan Fenny Roshayanti (2023) mendapatkan hasil bahwa LKPD
yang dikerjakan peserta didik pada tahap kepraktisan terlihat peserta didik dapat
menguasaimateri, hanya saja di awal masuk atau pada saat mengerjakan LKPD 1
ada beberapa peserta didik meminta penjelasan di tahap penyelidikan, tahap
penyajian dan tahap memeriksa. Disini guru sebagai fasilitator saja, sehingga
nantinya implementasi pada materi kultur jaringan dapat di kaitkan dengan
problem ketahanan pangan yang terjadi saat ini dan kultur jaringan adalah solusi
dari ketahanan pangan tersebut.

Selain itu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan berpikir kreatif
dan kritis siswa pada pembelajaran kultur jaringan yang berorientasi kedalam
ESD adalah dengan Life-long learning. Menurut Hayat, Muhammad Syaipul
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(2022) mengatakan bahwa Life-long learning adalah sebuah paradigma
pendidikan yang mengarahkan pembelajaran pada pembekalan keterampilan dan
kecakapan hidup bagi peserta didik secara berkelanjutan. Life-long learning
dicetuskan oleh UNESCO yang terdiri dari empat pilar pendidikan yang
berorientasi terhadap kehidupan, yaitu learning to know, learning to do, learning
to live together, dan learning to be (Delors, 1996; Cummins & Kunkel, 2015).
Nilai-nilai yang tertuang dalam empat pilar pendidikan tersebut sangat relevan
dengan prinsip dari program yang dikembangkan (inkuiri 5E+e), yaitu belajar
untuk menguasai pengetahuan, belajar dengan melakukan tindakan sebagai
bentuk implementasi dari konsep yang dipelajari, belajar bersama-sama dengan
teman sejawat dalam kolaboratif learning secara produktif, dan belajar untuk
orientasi masa depan dengan menerapkan konsep pada kehidupan nyata secara
berkelanjutan. Maka, pembelajaran sains khususnya biologiharus diorientasikan
pada pembekalan lifelong learning bagi generasi masa depan, khususnya
integrasi kemajuan biologi dan teknologi yang dapat melahirkan inovasi
bermanfaat dan memberikan pengaruh nyata bagi kehidupan (Hayat dan
Rustaman, 2017). Peran kultur jaringan pada pembelajaran Life-long learning ini
sendiri dapat mendukung Pembelajaran berorientasi ESD pada materi kultur
jaringan dalam bidang pangan dan ekonomi.

Pembelajaran Kultur jaringan dalam mendukung ESD dalam sisi ekonomi
dapat dilakukanjika guru memberikan pembelajaran kepada peserta didik, dapat
dimulai dengan memberikan keteladanan dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas. karena peran guru menjadi aktor dan fasilatator untuk anak didiknya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Timm & Barth (2020) guru mengintegrasikan
ESD kedalam pembelajaran dan menghubungkan dengan konten yang relavan
dan metode yang sesuai, peran guru mendorong perubahan sekolah dalam
pembelajaran, guru sebagai faktor penentu keberhasilan dalam pemebelajaran
siswa dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna dan hasil belajar
siswa. Menurut Segera (2015) ESD merupakan suatu konsep yang mengusung
visi baru pendidikan, yakni memperdayakan manusia semua umur untuk turut
bertanggungjawab menciptan masa depan yang berkelanjutan. Pendidikan untuk

pembangunan berkelanjutan memungkinkan setiap manusia untuk memperoleh
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pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diperlukan utuk
membentuk masa depan yang berkelanjutan.Namun pada penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati dkk (2021) menunjukkan bahwa guru belum
memahami pembelajaran yang mengimplmentasikan nilai-nilai perspektif ESD
pada tiga perspektif sosial budaya, lingkungan dan Ekonomi khususnya dalam
pembelajaran IPA. Setiap guru IPA di MTs Nahdlatul Ulama Mranggen telah
melakukan analisis Kompetensi Dasar (KD) melalui identifikasi aspek
pengetahuan dan ketrampilan dalam kurikulum 2013, tetapi belum
mengintregasikan nilai-nilai persepektif ESD dalam perangkat pembelajaran
IPA.Sehingga jika gurunya belum memahami pembelajaran  yang
mengimplmentasikan nilai-nilai perspektif ESD maka nantinya akan dapat
berdampak pada siswa dan system pembelajarannya dimana yang seharusnya
pembelajaran Kultur jaringan dalam mendukung ESD dalam sisi ekonomi dapat
diimplementasikan menjadi tidak terimplementasikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian dari artikel yang telah di lakukan didapatkan
kesimpulan vyaitu kultur jaringan yang berorientasi pada ESD untuk
meningkatkan berpikir kritis dan kreatif siswa dapat dilakukan menggunakan
beberapa cara yaitu dengan metode PJBL (Project Based learning), memasukan
penerapan kultur jaringan sebagai media pembelajaran, menggunakan model
pembelajaran ProBLes (Problem Based Learning Education for Suistainable
Development),dan dengan Life-long Learning. Kultur jaringan dapat dijadikan
sebagi solusi dalam mendukung ESD karena kultur jaringan dapat mendukung
ESD dalam bidang pertanian yaitu dalam sisi pangan dan ekonomi. Dengan
adanya Pembelajaran tentang materi kultur jaringan yang berorientasi ESD
pembelajaran akan lebih optimal ntuk meningkatkan berpikir kritis dan kreatif
siswa. karena dengan berpikir kritis dan kreatif siswa dapat memikirkan cara
peningkatan pangan, memunculkan ide produk yang bermanfaat dan jika

dikembangkan, ditingkatkan dapat mendukung ESD.
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